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Kata Kunci : Abstrak :

Aplikasi Desa wisata krebet yang terletak di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Reservasi, Yogyakarta menjadi salah satu desa wisata mandiri. Desa wisata ini memiliki
Digitalisasi produk batik kayu, paket wisata edukatif, dan produk lokal. Produk batik kayu
Pengelolaan terdiri dari wayang, topeng, dan patung hiasan, dengan bahan baku yang
Kunjungan, berasal dari sumber daya alam sekitar desa. Paket wisata edukatif dan produk
Pelatihan lokal juga menjadi unggulan desa wisata. Permasalahan utama yaitu kurangnya
Aplikasi sistem manajemen pengelolaan wisata yang mumpuni. Berdasarkan hal

tersebut, diperlukan pengembangan aplikasi reservasi kunjungan berbasis
digital yang dapat membantu pengelola dalam mengatur jadwal kunjungan
secara lebih terstruktur. Tujuan kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi yaitu
pengelola dapat memahami aplikasi reservasi. Metode kegiatan terdiri dari
sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Kegiatan pengabdian ini meliputi sosialisasi
dan pelatihan penggunaan aplikasi reservasi digital untuk pengelolaan
kunjungan Desa Wisata Krebet. Sebanyak 27 peserta yang terdiri dari pengurus
dan anggota Pokdarwis mengikuti seluruh tahapan mulai dari pretest,
pengenalan aplikasi, demo, simulasi, hingga posttest. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta: 95% mampu
menjelaskan fungsi aplikasi, 75% memahami manfaatnya, dan 80% mengetahui
peran pengelola. Pelatihan ini berhasil meningkatkan literasi digital Pokdarwis,
memperkuat manajemen wisata berbasis teknologi, serta mendorong
profesionalisasi layanan kunjungan desa wisata. Pendampingan penerapan
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aplikasi reservasi secara berkala dapat dilakukan untuk menunjang
keterampilan teknis pengurus dalam mengoperasikan aplikasi reservasi.

Key word : Abstract :

Reservation Krebet tourist village, located in Bantul Regency, Yogyakarta Special Region, is
Application, one of the independent tourist villages. This tourist village offers wooden batik
Digitalization of  products, educational tour packages, and local products. The wooden batik
Visit products include wayang puppets, masks, and decorative statues, made from
Management, natural resources around the village. Educational tour packages and local
Application products are also the village's mainstays. The main problem is the lack of a
Training competent tourism management system. Based on this, it is necessary to

develop a digital-based visit reservation application that can assist managers in
organizing visit schedules in a more structured manner. The purpose of the
application usage training activity is to enable managers to understand the
reservation application. The activity method consists of socialization, training,
and evaluation. This community engagement program involved socialization
and training on a digital reservation application for managing tourist visits in
Krebet Tourism Village. A total of 27 participants, consisting of Pokdarwis
administrators and members, completed stages including pre-test, application
introduction, demo, simulation, and post-test. Evaluation results showed a
significant improvement in understanding: 95% could explain application
functions, 75% understood its benefits, and 80% recognized the administrators’
roles. The training effectively enhanced Pokdarwis’ digital literacy,
strengthened technology-based tourism management, and promoted
professional service standards in managing village tourism visits. Regular
mentoring on the implementation of the reservation application can be
conducted to enhance the technical skills of the administrators in operating the
system effectively.
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PENDAHULUAN

Menurut laman Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), jumlah desa
wisata terdiri dari 6.152 desa yang tersebar di seluruh Indonesia (Jadesta, 2025b). Sebaran desa wisata
dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu rintisan sebanyak 4.798 desa, berkembang sebanyak 999
desa, maju sebanyak 319 desa, dan mandiri sebanyak 36 desa (Jadesta, 2025b). Desa wisata mandiri
merupakan desa wisata yang sudah mampu melakukan diversifikasi produk, menerapkan konsep
keberlanjutan, pengelolaan dilakukan secara kolaboratif, dan mampu memanfaatkan digitalisasi
dalam promosi mandiri (Jadesta, 2025a; Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Republik Indonesia, 2021). Pemanfaatan aplikasi pada proses bisnis desa wisata dapat menjadi alat
bantu untuk memaksimalkan pengelolaan desa wisata (Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman
dan Investasi Republik Indonesia, 2021). Pengelolaan yang baik dapat memberikan dampak positif
pada keberlangsungan desa wisata (Hidayah et al., 2024). Pengelolaan desa wisata dapat dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi (Tri Sujaka et al, 2025) maupun meningkatkan keterampilan
pengelola (sumber daya manusia) (Adi et al., 2025).
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Desa wisata krebet menjadi salah satu yang masuk pada kategori desa wisata mandiri. Desa
Wisata Krebet terletak di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki potensi besar
dalam pariwisata berbasis budaya dan alam (Desa Wisata Krebet, 2020). Desa wisata ini memiliki
produk batik kayu, paket wisata edukatif, dan produk lokal. Produk batik kayu terdiri dari wayang,
topeng, dan patung hiasan, dengan bahan baku yang berasal dari sumber daya alam sekitar desa. Paket
wisata edukatif yaitu pelatihan membatik dan mengukir kayu. Produk lokal yang dibuat oleh
masyarakat setempat yaitu minuman tradisional yang terdiri dari sirup asam, wedang gula asam,
wedang sereh, dan wedang jahe geprek. Operasional desa wisata juga didukung oleh 50 UMKM yang
terdiri dari 9 toko kesenian, 16 pertunjukan kesenian, 24 penginapan, katering dan minuman. Desa
Wisata Krebet dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang terdiri dari 41 anggota, jumlah
kunjungan sebanyak 60 reservasi dengan total 5.345 wisatawan pada tahun 2023 (Pokdarwis Krebet,
2023). Media Krebet (https://www.instagram.com/desawisatakrebet), dapat dikatakan terkenal
dengan memiliki 6.998 jumlah pengikut.

Desa Wisata Krebet memiliki potensi besar, namun masih menghadapi beberapa
permasalahan yang menghambat pengembangan pariwisata dan perekonomian masyarakat
(Asriningtias et al., 2024; Hanny et al., 2022; Rizal et al., 2024; Singgalen, 2023). Salah satu
permasalahan utama vyaitu kurangnya sistem manajemen pengelolaan wisata yang mumpuni.
Reservasi kunjungan oleh wisatawan masih dilakukan melalui WhatsApp. Proses ini sering kali
menyebabkan keterlambatan konfirmasi pesanan, potensi tumpang tindih jadwal kunjungan, serta
kesulitan dalam mengelola kapasitas wisatawan. Selain itu, tidak adanya sistem pencatatan yang
terdokumentasi dengan baik membuat manajemen operasional desa wisata menjadi kurang efisien
dan sulit dikontrol.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan aplikasi reservasi
kunjungan berbasis digital yang dapat membantu pengelola dalam mengatur jadwal kunjungan secara
lebih terstruktur (Badruzaman & Rajaminsah, 2025; Margatan & Perdana, 2023). Dengan adanya
aplikasi, wisatawan dapat melakukan pemesanan secara online, mendapatkan konfirmasi secara
otomatis, serta menghindari jadwal yang bertabrakan. Selain itu, pelatihan penggunaan aplikasi juga
diperlukan agar anggota dan pengurus dapat memahami aplikasi reservasi dengan baik (Hardiyanti et
al., 2024; Wanti et al., 2022; Yuliansa et al., 2023). Pelatihan tersebut dapat memberikan gambaran
pengoperasian aplikasi, batasan-batasan pada aplikasi, dan informasi-informasi yang terdapat pada
aplikasi.

Pelatihan penggunaan aplikasi reservasi pada Desa Wisata Krebet bertujuan untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan berkaitan dengan penggunaan aplikasi reservasi oleh pengelola
(Khomzi et al., 2020; Menggo et al., 2022; Soemaryani et al., 2025). Manfaat pelatihan yaitu pengelola
dapat memahami fungsi-fungsi pada aplikasi reservasi, mendapatkan gambaran umum aplikasi secara
jelas, dan mendapatkan pengetahuan mengenai aplikasi reservasi. Setelah kegiatan pelatihan selesai,
aplikasi reservasi dapat diterapkan dan dioperasikan pada Desa Wisata Krebet serta dapat mendukung
pengelolaan desa wisata dalam melayani wisatawan.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pelatihan aplikasi reservasi dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 26 Juli tahun 2025
pukul 13.00 — 15.00 siang. Tempat kegiatan berada di Joglo Semar, Desa Krebet, RT 04, Sendangsari,
Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta pelatihan terdiri dari pengurus Pokdarwis dan
anggota Pokdarwis. Jumlah peserta sebanyak 27 orang terdiri dari 1 Ketua Pokdarwis, 1 Sekretaris
Pokdarwis, 1 Bendahara Pokdarwis, dan 24 anggota Pokdarwis.
Proses pelatihan dilakukan dengan tiga tahapan yaitu sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi.
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan gambaran umum kegiatan pengabdian yang dilaksanakan.
Pelatihan dilakukan dengan menyiapkan kebutuhan-kebutuhan pelatihan dan melaksanakan
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pelatihan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta pelatihan berkaitan dengan
aplikasi reservasi. Alur pelatihan digambarkan pada gambar 1.

Pelatihan
Sosialisasi » Persiapan »  Pelaksanaan » Evaluasi
Sosialisas kegiatan 1. Fenaniuan [adwal pelatinan 1. Femitlkaan dan pretest Evalugsi kegiatanpost test)
2. Penylapan Penylapan bahan 2. Pengenalan apikasi
3, Demo pengguraan aplikasi
4, Simulasi okeh peserta
£, Dishusi

Gambar 1. Metode Kegiatan Pelatihan

Gambar 1 menjabarkan mengenai tahapan pelatihan aplikasi reservasi dengan detail tahapan
sebagai berikut.

Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan gambaran umum kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan. Peserta kegiatan adalah pengurus Pokdarwis dan anggota Pokdarwis. Fokus sosialisasi
adalah menyamakan persepsi antara mitra pengabdian dan tim pengabdian.

Pelatihan

Persiapan dilakukan dengan menentukan jadwal pelatihan melalui koordinasi dengan mitra
dan menyiapkan bahan pelatihan. Media koordinasi yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
mitra adalah Whatsapp. Tim pengabdian juga menyiapkan materi untuk kebutuhan pelatihan.
Persiapan bertujuan untuk memastikan seluruh kebutuhan pelatihan siap dan tersedia.

Pelaksanaan dilakukan melalui tiga sesi. Sesi pertama dilakukan dengan pembukaan dan
pretest, serta pengenalan aplikasi. Sesi kedua dilakukan dengan demo penggunaan aplikasi. Sesi ketiga
dilakukan dengan simulasi aplikasi oleh peserta dan diskusi. Simulasi aplikasi dapat memberikan
pengalaman penggunaan aplikasi reservasi secara langsung.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan post test. Peserta diberikan beberapa pertanyaan berkaitan
dengan materi pelatihan dan simulasi saat pelatihan. Peserta juga dapat memberikan masukan
mengenai kegiatan pelatihan yang telah dilakukan pada formulir yang sudah disediakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi
Sosialisasi kegiatan dilakukan dengan menyampaikan secara umum kegiatan yang
dilaksanakan. Tim pengabdian menyampaikan materi berupa latar belakang kegiatan, fokus utama
kegiatan, sasaran kegiatan, tujuan dan manfaat kegiatan, serta output kegiatan. Hasil sosialisasi berupa
informasi kegiatan pengabdian dan aplikasi yang digunakan pada digitalisasi pengelolaan kunjungan
desa wisata.

Pelatihan
Kegiatan yang dilakukan pada pelatihan aplikasi reservasi terdiri dari dua kegiatan yang
dijabarkan sebagai berikut.
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Persiapan
Persiapan kegiatan pelatihan aplikasi reservasi terdiri dari tiga kegiatan yang dijabarkan
sebagai berikut.
a. Penentuan Jadwal Pelatihan
Jadwal pelatihan ditentukan dengan cara komunikasi ke mitra melalui media Whatsapp. Mitra
sepakat untuk melaksanakan kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi reservasi pada tanggal 26
Juli 2025. Peserta pelatihan yang diundang yaitu pengurus Pokdarwis dan anggota Pokdarwis.
Mitra bertanggung jawab membuat dan menyebarkan undangan kepada peserta pelatihan dan
memberikan informasi singkat mengenai kegiatan pelatihan.
b. Penyiapan Bahan
Bahan yang disiapkan untuk kegiatan pelatihan yaitu menyiapkan materi pelatihan, panduan
penggunaan aplikasi reservasi, pertanyaan evaluasi awal (pretest), dan pertanyaan evaluasi akhir
(post test). Isi materi terdiri dari alur pelatihan, tujuan pelatihan, pretest, pengenalan aplikasi,
demo, simulasi oleh peserta, dan post test. Panduan penggunaan aplikasi berisi panduan
penggunaan aplikasi reservasi oleh pengunjung dan admin. Pertanyaan pretest dan post test terdiri
dari lima pertanyaan vyaitu (1) Pertanyaan mengenai definisi aplikasi reservasi (2) Pertanyaan
mengenai manfaat aplikasi reservasi (3) Pertanyaan mengenai kalender kunjungan (4) Pertanyaan
mengenai prosedur pendaftaran kunjungan (5) Pertanyaan mengenai peran pengelola (Pokdarwis)
dalam penggunaan aplikasi.

Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan aplikasi reservasi terdiri dari lima kegiatan yang dijabarkan
sebagai berikut.
a. Pembukaan dan Pretest
Pembukaan dipandu oleh moderator dengan menyampaikan alur kegiatan dan tujuan
kegiatan serta mengarahkan peserta melakukan pretest. Pretest dilakukan dengan menyebarkan
formulir kepada peserta pelatihan yang terdiri dari pengurus dan anggota Pokdarwis. Terdapat 27
peserta dengan rincian empat pengurus Pokdarwis dan 23 anggota Pokdarwis yang mengisi
formulir. Hasil pretest dijabarkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest Peserta Pelatihan Aplikasi Reservasi

Aspek Hasil Pretest

Definisi Aplikasi Reservasi Seluruh peserta belum dapat menjelaskan definisi
aplikasi reservasi

Manfaat Aplikasi Reservasi Seluruh peserta belum memahami aplikasi reservasi

Pemahaman tentang Kalender Seluruh peserta belum memahami tentang kalender

Kunjungan kunjungan

Prosedur Pendaftaran Pengunjung Seluruh peserta belum mengetahui prosedur
pendaftaran pengunjung apabila tersedia aplikasi
pendaftaran

Peran Pengelola (Pokdarwis) dalam Seluruh peserta belum memahami dengan baik peran

Penggunaan Aplikasi pengelola dalam penggunaan aplikasi reservasi
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Pengenalan Aplikasi

Pengenalan aplikasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai aplikasi reservasi
secara umum, penjelasan fitur utama aplikasi reservasi, informasi cara membuat dan melihat
reservasi, informasi cara mengatur jadwal kunjungan, dan informasi menyusun dan memilih paket
wisata. Terdapat juga penjelasan mengenai jenis pengguna aplikasi reservasi beserta tugas admin
secara rinci. Disampaikan pula panduan penggunaan aplikasi reservasi yang bisa dipelajari oleh
pengunjung maupun pengelola.

Demo Penggunaan Aplikasi

Demo penggunaan aplikasi dilakukan oleh tim pengabdian dengan menunjukkan bagaimana
cara mengoperasikan website. Demo dari sisi pengunjung ditunjukkan langkah-langkah yang perlu
dilakukan pengunjung. Demo dari sisi pengelola ditunjukkan langkah-langkah yang bisa dilakukan
oleh pengelola saat mengoperasikan aplikasi reservasi.

Simulasi oleh Peserta

Simulasi dilakukan secara langsung oleh peserta. Peserta diarahkan untuk membuat akun
pengunjung, memesan kunjungan, dan memilih paket wisata. Proses tersebut dilakukan sendiri
oleh peserta menggunakan alat masing-masing, seperti digambarkan pada gambar 2.

Gambar 2. Simulasi Aplikasi oleh Peserta

Gambar 2 merupakan simulasi yang dilakukan oleh salah satu peserta sebagai pengunjung.
Tim pengabdian mahasiswa membantu memberikan informasi mengenai aplikasi reservasi. Selain
itu, juga menjelaskan bagaimana cara mudah untuk memahami pengoperasian aplikasi reservasi.

Diskusi

Diskusi dipandu oleh moderator dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menyampaikan apa yang kurang dipahami dari aplikasi reservasi. Beberapa peserta perwakilan
anggota Pokdarwis menyampaikan perlu mendapat penjelasan ulang mengenai cara pengunjung
melakukan pendaftaran. Dari sisi pengurus Pokdarwis menyampaikan bagaimana caranya pihak
pengurus bisa mengarahkan calon pengunjung untuk menggunakan aplikasi reservasi.

Tim pengabdian memberikan penjelasan secara detail mengenai langkah- langkah pengunjung
melakukan pendaftaran dengan mensimulasikan pendaftaran pengunjung. Penjelasan juga
diberikan kepada pihak pengurus berkaitan dengan pencantuman alamat aplikasi reservasi pada
media sosial Desa Wisata Krebet dan akun Whatsapp resmi. Selain itu, pada beberapa media
promosi maupun tempat produksi dan pameran produk diharapkan juga bisa menyisipkan
informasi alamat aplikasi reservasi.
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Evaluasi

Evaluasi kegiatan (post test) dilakukan dengan menyebarkan formulir yang berisi beberapa
pertanyaan mengenai pemahaman peserta terhadap pelatihan aplikasi reservasi. Formulir ditujukan
kepada seluruh peserta baik pengurus maupun anggota Pokdarwis. Hasil post test dijabarkan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Post Test Peserta Pelatihan Aplikasi Reservasi

Aspek Hasil Post Test

Definisi Aplikasi Reservasi Sebanyak 95% responden atau 26 peserta dapat menjelaskan fungsi
mengenai pemesanan paket wisata, melihat kalender, rekap data
pengunjung dan pendapatan

Manfaat Aplikasi Reservasi Sebanyak 75% responden atau 20 peserta, menyebutkan manfaat
utama aplikasi untuk mengetahui siapa tamu yang datang dan
kapan waktunya dan manfaat lebih lanjut seperti rekapitulasi data
pengunjung atau peningkatan manajemen layanan

Pemahaman tentang Kalender  Sebanyak 85% atau 23 peserta memahami kalender kunjungan
Kunjungan hanya berisi “jadwal tamu yang akan datang” tanpa rincian
informasi lain

Prosedur Pendaftaran Sebanyak 70% atau 19 peserta sudah memahami bahwa calon

Pengunjung pengunjung desa wisata harus mendaftar melalui aplikasi sebelum
melakukan kunjungan dan detail prosedur seperti memilih paket
atau melakukan konfirmasi pemesanan

Peran Pengelola (Pokdarwis) Sebanyak 80% atau 21 peserta menyebutkan bahwa pengelola desa
dalam Penggunaan Aplikasi wisata atau admin yang bertanggung jawab atas pencatatan data
UCAPAN TERIMAKASIH
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